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Abstract: Development of Contextual Based LKPD in Enhancing Conceptual 
Understanding and Mathematical Disposition. This research and development 
aimed to develop contextual year of based worksheet and to test the feasibility of 
worksheet in iincreasing understanding of concept and mathematical disposition. 
The subject of this research was the students of grade VII of SMP Negeri 2 
Sekampung Udik Lampung Timur, in academic year of 2016/2017. This research 
and development followed the procedure of the Thiagarajan-4D model. Data 
obtained from worksheet validation, concept understanding test result and 
questionnaire of mathematical disposition. The study yielded a valid worksheet 
according to media and material experts, the percentage of concept 
understanding test results showed improvement, and mathematical disposition of 
learners tended to increase on some indicators. 
 
 




Abstrak: Pengembangan LKPD Berbasis Kontekstual dalam Meningkatkan 
Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis. Penelitian dan pengembangan 
ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis kontekstual dan menguji 
kelayakan LKPD dalam meningkatkan pemahaman konsep dan disposisi 
matematis. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP  Negeri 2 
Sekampung Udik Lampung Timur, Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian dan 
pengembangan ini mengikuti prosedur model-4D Thiagarajan. Data   diperoleh 
dari validasi LKPD, hasil tes pemahaman konsep dan angket disposisi matematis. 
Penelitian menghasilkan LKPD yang valid menurut ahli media dan ahli materi, 
persentase hasil tes pemahaman konsep menunjukkan  peningkatan, dan disposisi 
matematis peserta didik cenderung meningkat pada beberapa indikator.  
 
 










Pendidikan bergerak maju dari 
waktu ke waktu mengikuti perkem-
bangan dunia yang menjadikan manu-
sia memiliki kemampuan tinggi dan 
selalu berkembang dalam hal penge-
tahuan, sikap dan keterampilan 
sebagai penunjang kehidupan yang 
lebih baik. Pemerintah telah melaku-
kan berbagai upaya pembenahan, di 
antaranya peningkatan profesional 
guru dan penyempurnaan kurikulum 
serta pedoman pelaksanaannya, untuk 
meningkatkan kualitas proses pem-
belajaran dan mencapai tujuan 
pendidikan yang dicantumkan dalam 
kurikulum 2006. 
Tujuan pembelajaran matema-
tika (Depdiknas, 2006) di antaranya 
agar siswa memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
 Menurut Dafril (2011) yaitu: 
Kemampuan menyatakan ulang 
sebuah konsep adalah kemampuan 
siswa untuk mengungkapkan kembali 
yang telah dikomunikasikan kepada-
nya, Kemampuan mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsep adalah ke-
mampuan siswa mengelompokkan 
suatu objek menurut jenisnya 
berdasarkan sifat-sifat yang terdapat 
dalam materi. 
Menurut Fitri (2011) dalam 
memahami konsep matematika 
diperlukan kemampuan generalisasi 
dan abstraksi yang cukup tinggi. Saat 
ini, penguasaan siswa terhadap 
konsep-konsep matematika masih 
lemah bahkan dipahami secara keliru. 
Hal ini senada yang dikemukakan 
Karim (2011) bahwa terdapat banyak 
siswa yang setelah belajar mate-
matika, tidak mampu memahami 
bahkan pada bagian yang paling 
sederhana sekali-pun, banyak konsep 
yang dipahami secara keliru sehingga 
matematika dianggap sebagai ilmu 
yang sukar, ruwet, dan sulit.  
Fakta yang ditemukan pada saat 
proses pembelajaran, siswa sering 
meminta guru untuk memberikan 
contoh-contoh soal. Jika soal yang 
diberikan guru sama dengan contoh 
soal sebelumnya, siswa percaya diri 
mengerjakan  soal di depan kelas dan 
berani memberikan tanggapan tentang 
jawaban siswa lain yang salah. 
Namun, jika siswa diberi soal yang 
sedikit berbeda dari contoh sebelum-
nya mereka bingung mengaplikasikan  
konsep yang telah dipelajari, 
kepercayaan diri dan kegigihan dalam 
memecahkan masalah berkurang. 
Akhirnya siswa tidak dapat me-
nyelesaikan dan merasa kesulitan 
untuk membuat kesimpulan pada akhr 
pembelajaran.   
Dari pernyataan di atas, dalam 
mempelajari matematika siswa harus 
memahami konsep matematika ter-
lebih dahulu agar mampu menyelesai-
kan soal-soal dan mampu meng-
aplikasikan pembelajaran tersebut di 
dunia nyata. Konsep-konsep mate-
matika terorganisasikan secara 
sistematis, logis, dan hirarkis dari 
yang paling sederhana ke paling 
kompleks. Pemahaman terhadap 
konsep-konsep matematika merupa-
kan dasar untuk belajar matematika 
secara bermakna. 
Pemahaman konsep adalah 
kemampuan siswa untuk menyatakan 
ulang suatu konsep yang diperoleh 
dalam pembelajaran matematika 
dalam berbagai bentuk sehingga 
siswa tidak hanya mengerti untuk 
dirinya sendiri tetapi juga dapat 
menjelaskan kepada orang lain dan 
mampu mengklasifikasikan suatu 
objek apakah merupakan contoh atau 
2 
 
non contoh konsep. Selain itu, siswa 
juga dapat menyatakan suatu konsep 
dalam berbagai bentuk representatif, 
dapat menyelesaikan soal-soal rutin 
dan non rutin dengan menggunakan 
prosedur tertentu, dan meng-
aplikasikan konsep yang dipelajari ke 
dalam masalah kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman konsep pada 
penelitian ini menggunakan indikator 
pemahaman konsep menurut kuri-
kulum 2006, yaitu (1) menyatakan 
ulang sebuah konsep, (2) meng-
klasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya), (3) memberikan coontoh 
dan non-contoh dari konsep, (4) 
menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis, 
(5)menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi 
tertentu, (6) mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan masalah. 
Pada dasarnya pencapaian pema-
haman tersebut tidak sekedar untuk 
memenuhi tujuan pembelajaran 
matematika saja namun diharapkan 
muncul efek iringan dari pem-
belajaran tersebut.  
Untuk itu, dalam pembelajaran 
guru dapat memperhatikan disposisi 
matematis peserta didik dalam  me-
respon materi yang diberikan pada 
proses pembelajaran, apakah dilaku-
kan dengan percaya diri, keingintauan 
mencari alternatif lain, tekun, dan 
merefleksi.  
Menurut wardani (2008) dis-
posisi matematis adalah ketertarikan 
dan apresiasi terhadap matematika 
yaitu kecendrungan untuk berpikir 
dan bertindak dengan positif, ter-
masuk percaya diri, keingintahuan, 
ketekunan, antusias dalam belajar, 
gigih serta fleksibel. Sedangkan 
menurut Mulyana (2009) disposisi 
matematis adalah perubahan kecen-
derungan siswa dalam memandang 
dan bersikap terhadap matematika. 
Sejlan dengan itu Sumarmo (2013) 
disposisi matematis adalah keinginan, 
kesadaran, dan dedikasi yang kuat 
pada diri siswa untuk belajar 
matematika dan melaksanakan ber-
bagai kegiatan matematika. 
Indikator disposisi matematis 
adalah 1) percaya diri dalam me-
nyelesaikan masalah, 2) berpikir 
fleksibel dalam mengeksplorasi ide-
ide matematis, mencoba berbagai 
metode, 3) memiliki kebulatan tekad, 
4) berninat menemukan sesusatu yang 
baru, 5) mengaplikasikan matematika, 
6) mengapresiasi matematika. 
Upaya guru dalam menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menye-
nangkan tidak terlepas dari komponen 
pendukung pembelajaran di antaranya 
adalah sumber belajar. Sumber 
berajar adalah segala sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik 
secara terpisah maupun dalam bentuk 
gabungan, untuk kepentingan pem-
belajaran dengan tujuan meningkat-
kan efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran (Depdiknas, 2006). 
Sumber belajar memiliki hubungan 
dengan penyusunan media pem-
belajaran. 
Media pembelajaran merupakan 
alat penunjang terlaksananya  pem-
belajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran diharapkan siswa akan 
lebih memahami materi pelajaran 
yang dipelajari. Salah satu media 
pembelajaran yang biasanya digunkan 
di sekolah adalah lembar kerja siswa 
atau dikenal lembar kerja peserta 
didik (LKPD). 
Menurut Jemmi (2014) me-
nyatakan bahwa LKPD memuat 
materi yang harus dikuasai oleh 
siswa. Materi dalam LKPD itu 
disusun sedemikian rupa sehingga 
dengan mempelajari materi tersebut 
tujuan-tujuan pembelajaran yang 
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telah dirumuskan dapat tercapai. 
Materi pembelajaran itu disusun 
langkah demi langkah secara teratur 
dan sistematik sehingga siswa dapat 
mengikutinya dengan mudah dan 
tepat. 
Menurut Depdiknas (2006), 
pedoman umum pengembangan 
LKPD adalah lembaran-lembaran 
yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang di 
dalamnya berisi petunjuk dan 
langkah-langkah untuk menyelesai-
kan suatu tugas yang memiliki 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Tugas-tugas yang diberikan dapat 
membantu dan mempermudah dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif antara 
siswa dengan guru, dan dapat 
meningkatkan aktivitas dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa.  
Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD merupa-
kan salah satu bahan ajar yang berupa 
lembaran-lembaran yang berisi 
informasi dan petunjuk kepada siswa 
untuk mengerjakan soal-soal  maupun  
kegiatan belajar yang berupa praktek. 
Secara umum LKPD memperlihatkan 
kepada siswa apa yang menjadi 
tujuan pencapaian pembelajaran. 
LKPD menyajikan urutan langkah-
langkah yang berguna untuk 
memahami isi materi secara urut dan 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
dimaksud serta meningkatkan pema-
haman diri akan materi pembelajaran.  
Berdasarkan  hasil pengamatan  
dan wawancara dengan salah satu 
guru matematika di SMP Negeri 2 
Sekampung Udik diperoleh informasi 
bahwa sekolah ini masih mengguna-
kan Kurikulum 2006 yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Metode pembelajaran matematika 
cenderung masih berpusat pada guru 
dan pernah menggunakan LKS yang 
dicetak oleh salah satu penerbit. LKS 
yang digunakan cenderung masih 
berisikan ringkasan materi contoh 
soal dan latihan soal saja, tidak 
memuat langkah-langkah yang 
terstruktur dalam menyajikan materi.  
Dalam prosesnya, pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik secara 
aktif akan memberikan  hasil yang 
lebih efektif apabila guru mampu 
memilih suatu pendekatan pem-
belajaran beserta bahan ajar yang 
dapat digunakan. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
digunakan yaitu dengan pendekatan 
kontekstual, sebagai mana dike-
mukakan oleh Akmili (2012), 
pendekatan kontekstual atau CTL 
sebagai konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara 
maateri yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.  
Ada tujuh komponen utama 
dalam pembelajaran kontekstual: a) 
construktivism (Konstruktivisme) 
yaitu pengetahuan dibangun oleh 
manusia sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas, manusia harus 
menkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi   makna melalui pengalaman 
nyata. b) Inquiry (menemukan) yaitu 
pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperoleh  peserta didik diharapkan 
bukan hasil mengingat fakta-fakta 
tetapi hasil dari menemukan sendiri. 
c). Questioning (bertanya) yaitu 
bertanya dalam pembelajaran dipan-
dang sebagai guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai ke-
mampuan berpikir peserta didik.              
d). Learning Community (kelompok 
/masyarakat belajar) menyarankan 
agar hasil pembelajaran  diperoleh 
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dari kerjasama dengan orang lain.    
e). Modelling (Pemodelan) maksud 
dari pemodelan dalam pendekatan 
kontekstual adalah dalam sebuah 
pembelajaran ketrampilan atau penge-
tahuan tertentu, ada model yang bisa 
ditiru. f). Reflection (refleksi) adalah 
cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir Ke belakang 
tentang apa-apa yang sudah kita 
lakukan di masa yang lalu. g). 
Authentic Assessment (penilaian 
sebenarnya) adalah proses pengum-
pulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan 
belajar peserta didik. 
Selain pendekatan pembe-
lajaran, bahan ajar atau   media yang 
dapat digunakan yaitu LKPD. Untuk 
itu, pada penelitian ini 
mengembangkan LKPD pada materi 
bentuk aljabar dengan pendekatan 
kontekstual untuk siswa SMP kelas 
VII. Tujuan yang ingin dicapai adalah 
menghasilkan produk berupa LKPD 
dengan pendekatan kontekstual yang 
dapat digunakan pada materi bentuk 
aljabar sehingga dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan disposisi matematis. 
LKPD dengan pendekatan 
kontekstual yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah LKPD yang 
dikembangkan berorientasi pada  
komponen-komponen pendekatan 
kontekstual dan masalah yang di-
sajikan berhubungan dengan ke-
hidupan nyata. Konteks masalah yang 
dimunculkan harus sesuai dengan 
konsep materi yang sedang dipelajari. 
Dalam pengembangan LKPD dengan 
pendekatan kontekstual ini diharap-
kan siswa akan lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar matematika 
dan menuntun siswa dalam meng-
konstruksi pengetahuannya. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan dan 
menguji kelayakan LKPD dengan 
pendekatan kontekstual materi bentuk 
aljabar dalam meningkatkan pema-





Jenis penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan 
(research and development) yang 
dilakukan dengan mengacu pada 
prosedur model-4D Thiagarajan, yang 
terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap I 
pendefinisian. Pada tahap ini dilaku-
kan analisis kebutuhan yang terdiri 
dari analisis peserta didik, analisis 
materi, dan anlisis tugas.  Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII 
semester ganjil SMP Negeri 2 
Sekampung Udik tahun pelajaran 
2016/2017 dengan jumlah peserta 
didik 26 orang dan dilaksanakan pada 
tanggal 14 November sampai 3 
Desember 2016. 
Tahap II perencanaan. Pada 
tahap ini melakukan penyususnan 
format, penyususnan LKPD, dan 
penyususnan tes hingga menghasilkan 
rancangan awal draft I. Tahap III 
pengembangan produk awal. Pada 
tahap ini dihasilkan LKPD dengan 
pendekatan kontekstual pada materi 
bentuk aljabar. Produk awal dari 
LKPD dengan pendekatan kontek-
stual dikonsultasikan dengan dosen 
kemudian divalidasi oleh ahli untuk 
mengetahui kelayakan LKPD 
tersebut.  
Hasil validasi direvisi sesuai 
saran ahli media dan ahli materi 
selanjutnya menghasilkan LKPD, 
hasil revisi I di sebut draft II, 
selanjutnya dilakukan uji coba awal 
untuk mengetahui respon siswa,  lalu 
di revisi tahap II di sebut draft II.  
Kemudian draft II di uji lapangan di 
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kelas VII. Kelemahan maupun ke-
sulitan yang ditemukan pada saat uji 
lapangan kemudian di revisi III, hasil 
revisi merupakan naskah final dari 
LKPD bentuk aljabar 
Pada penelitian ini, data diambil 
menggunakan angket dan tes tertulis 
untuk mendapatkan data. Angket 
diberikan untuk mengetahui hasil 
validasi LKPD dari validator yaitu 
ahli materi dan ahli media. Tes 
tertulis dilakukan pada akhir pem-
belajaran setelah menggunakan 
LKPD, dan angket disposisi untuk 
mengetahui respon sikap peserta 
didik.  
Data penelitian yang berupa 
komentar dan saran revisi dianalisis 
untuk merevisi dan menentukan 
validitas LKPD yang dikembangkan. 
Untuk data tes tertulis dianalisis 
berdasarkan standar ketuntasan 
belajar dari sekolah yakni nilai KKM 
dengan nilai lebih dari 70. Data hasil 
post-test ini untuk menunjukkan 
adanya pemahaman konsep siswa 
setelah menggunakan LKPD. Se-
lanjutnya data disposisi matematis 
dianalisis untuk mengetahui kecen-
derungan respon sikap peserta didik. 
Data validasi ahli dianalisis 
mencari skor rata-rata untuk menen-
tukan validitas  LKPD dan kelayakan 
LKPD untuk digunakan pada proses 
pembelajaran. Data pemahaman 
konsep dianalisis untuk mencari per-
sentase pencapaian pemahaman 
konsep berdasakan pada pencapaian 
masing-masing indikator. Sedangkan 
data disposisi dianalisis untuk melihat 
kecenderungan disposisi matematis 
peserta didik serta untuk melhat 
pencapaian dari masing-masing in-
dikator disposisi. Dalam penelitian ini 
hanya dibatasi sampai tahap III 
sedangkan tahap IV desiminasi tidak 
dilakukan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian pengembangan LKPD 
dengan pendekatan kontekstual terdiri 
dari data hasil validasi LKPD, data 
hasil postest pemahaman konsep dan 
data angket disposisi matematis 
peseta didik. 
 
1.   Data Hasil Validasi LKPD 
 
Data  hasil validasi oleh ahli 
yang sudah terkumpul selanjutnya 
diolah dan dianalisis menggunakan 
rata-rata skor dari tiap aspek. Berikut 
hasil perhitungan validasi ahli materi 
dapat di lihat pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Rerata Skor Penilaian LKPD dari 
Dosen Ahli Materi  
No Aspek Validator 
1 Format  3,67 
2 Isi  3,67 
3 Kontekstual  3,71 
 
Rata-rata skor penilaian dari 
ahli materi terhadap LKPD ditinjau 
dari cakupan format termasuk dalam 
kategori sangat baik, aspek isi kate-
gori sangat baik, aspek kekontek-
stualan kategori sangat baik. Hasil 
penilaian ahli media dapat di lihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rerata Skor Penilaian LKPD dari 
Dosen Ahli Media 
No Aspek Validator 
1 Kesederhanaan  3 
2 Bahasa  3 
3 Keterpaduan  3,75 
4 Penekanan  3,5 
5 Penyajian  3 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, 
rata-rata skor penilaian dari ahli 
media terhadap LKPD dengan 
pendekatan kontekstual ditinjau dari 
cakupan kesederhanaan termasuk 
dalam kategori baik, aspek bahasa 
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termasuk dalam kategori baik, aspek 
keterpaduan termasuk dalam kategori 
sangat baik, penekanan termasuk 
dalam kategori baik, aspek penyajian 
termasuk dalam kategori baik.  
Hasil validasi tetap dengan 
rekomendasi untuk merevisi beberapa 
hal. Dengan demikian, LKPD hasil 
pengembangan ini ditinjau dari materi 
dan media merupakan produk yang 
telah layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran matematika di lapang-
an. 
 
2.   Data Pemahaman Konsep. 
 
Hasil penguasaan konsep siswa 
sebagai aspek kognitif memberikan 
respon positif setelah melalui pem-
belajaran dengan menggunakan 
LKPD dengan pendekatan kontek-
stual. Pembelajaran yang dilaksana-
kan mampu mengoptimalkan kom-
petensi siswa sehingga lebih paham 
dan dapat memahami isi materi. Hal 
tersebut dapat diketahui dari hasil 
pencapaian nilai post-test. Berikut 
rekapitulasi hasil post-test pencapaian 
indikator pemahaman konsep dapat di 
lihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Pencapaian Pemahaman Konsep 
Matematika berdasarkan indikator 
Indikator  Skor  Skor 
total  
Persentase 
1 278 312 89,1 
2 60 104 57,69 
3 106 208 50,48 
4 95 104 84,62 
5 181 208 87,02 
6 106 208 53,85 
 
         Hasil analisis  data yang di-
peroleh menunjukkan bahwa untuk 
memunculkan pemahaman konsep 
matematika siswa diperlukan suatu 
media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan 
materi yang dipelajarinya. Hal ini 
senada dengan pendapat dari 
Komalasari (2014) menjelaskan 
bahwa materi pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan pendekat-
an kontekstual memiliki karakteristik 
tersendiri. Dalam  pemilihan fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang 
harus dibelajarkan kepada siswa 
hendaknya memperhatikan beberapa 
hal berikut: 
1. Keterkaitan dengan konteks ling-
kungan di mana siswa berada. 
2. Keterkaitan dengan materi pela-
jaran lain secara terpadu.  
Melalui komponen-komponen 
pembelajaran kontekstual yang di-
kemas dalam bentuk LKPD selain 
dapat menemukan dan menumbuhkan 
pemahaman konsep matematika sis-
wa, juga dapat menumbuhkan aspek 
disposisi matematis.  
 
3. Data disposisi matematis 
Disposisi matematis peserta 
didik diperoleh melalui angket yang 
diberikan pada akhir pertemuan. 
Untuk mengetahui pencapaian tiap 
indikator, maka dilakukan analisis 
data skala disposisi matematis meng-
gunakan skala skor netral yang tertera 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kecenderungan disposisi 
matematis  





1 2,71 2,83 Positif  
2 2,96 3,12 Positif 
3 2,92 2,99 Positif 
4 2,38 2,08 Negatif  
5 2,83 2,73 Negatif  
 
Kecenderungan disposisi mate-
matis dilihat dari penbandingan antara 
skor netral dan skor SKL. Apabila skor 
netral < skor SKL maka disposisi 
matematis cenderung positif. Jika skor 
netral > skor SKL maka disposisi 
matematis cenderung negatif. Dari 
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hasil analisis terlihat bahwa terdapat 
dua indikator memiliki kecenderung-
an yang negatif. Indikator tersebut 
adalah fleksibilitas dan reflektif. 
Artinya, kedua indikator cenderung 
tidak mengalami peningkatan setelah 
menggunakan LKPD berbasis kontek-
stual, sedangkan indikator percaya 
diri, ketekunan dan keingintahuan 
memiliki kecenderungan positif. 
Artinya, indikator ini cenderung 
meningkat setelah menggunakan 
LKPD berbasis kontekstual. Analisis 
selanjutnya mengenai pencapaian 
indikator tiap aspek disposisi mate-
matis peserta didik. Tujuan dilaku-
kannya analisis ini adalah untuk 
mengetahui berapa persen indikator 
disposisi matematis yang dicapai 
peserta didik setelah menggunakan 
LKPD berbasis kontekstual. Data 
disajikan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Data pencapaian indikator 
disposisi matematis. 
Indikator  Skor  Skor 
Total 
Persentase 
1 515 686 75,06 
2 547 748 73,18 
3 513 713 74,46 
4 375 564 66,44 
5 499 707 70,60 
Rata-rata 71,95 
 
Persentase indikator terendah 
ada pada indikator, fleksibilitas, se-
dangkan persentase indikator tertinggi 
ada pada indikator percaya diri.  
Proses pembelajaran meng-
gunakan LKPD peserta didik cen-
derung menyukai pembelajaran yang 
seperti ini, terlihat dari aktivitas yang 
terjadi, peserta didik bersemangat 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
ada dan mampu mengaplikasikan atau 
merefleksikan dalam kegiatan-ke-
giatan selanjutnya yang masih 
berhubungan dengan pembahasan 
sebelumnya. Ketiga indikator ini 
cenderung ke arah positif artiny 
LKPD yang disiapkan mampu 
menarik minat peserta didik untuk 
belajar matematika. Sedangkan dua 
indikator lainny yaitu fleksibilitas dan 
reflektif masih cenderung ke arah 
negatif hal ini dapat juga dipengaruhi 
oleh keterbatasan penunjang lainnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Olteanu (2014) yaitu  tugas dapat 
membuat siswa produktif sehingga 
pemahaman siswa bertambah dan 
membantu tugas guru. Dalam 
prosesnya, pembelajaran yang  me-
libatkan siswa secara aktif akan 
memberikan hasil yang lebih efektif 
apabila guru mampu memilih suatu 
pendekatan pembelajaran dan melak-
sanakannya dalam proses pem-
belajaran di kelas.  
Selain itu, guru juga harus 
mampu menggunakan bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran dan pendekatan pem-
belajaran yang digunakan. Salah satu 
bahan ajar yang dapat digunakan 
untuk mengaktifkan siswa yaitu 
LKPD dengan pendekatan 
kontekstual.  
     Pendekatan kontekstual dapat 
digunakan khususnya dalam proses 
pembelajaran materi bentuk aljabar 
karena dengan pendekatan konteks-
tual menyajikan suatu permasalahan 
yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa sehingga lebih mudah 
memahami dan menyadari pentingnya 
belajar matematika terutama materi 
bentuk aljabar.  
Dengan cara ini peserta didik akan 
lebih termotivasi untuk belajar bentuk 
aljabar sehingga proses pembelajaran 
akan lebih bermakna bagi siswa. 
Dalam pendekatan kontekstual,  pro-
ses pembelajarannya menekankan 
kepada keterlibatan dan partisipasi 
siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan konsep materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya 
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dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkannya dalam ke-
hidupan mereka. 
Hasil penelitian Jemmi (2014) 
menyatakan bahwa pengembangan 
LKS mata pelajaran matematika 
materi bentuk aljabar dengan 
pendekatan kontekstual dapat men-
capai ketuntasan siswa sebesar 72%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pem-
belajaran matematika jika ditunjang 
dengan adanya bahan ajar berupa 
LKPD sebagai sumber belajar siswa 
dapat membangun pemahaman 
konsep matematika siswa dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan mencapai ketuntasan hasil 
belajar.  
Hasil penelitian Devy (2013) 
juga menyatakan bahwa LKS hasil 
pengembangan dapat mencapai 
standar ketuntasan minimal yang 
ditentukan yaitu 75% dari nilai 
tertinggi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja 
siswayang dikembangkan efektif dan 
dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam LKPD, siswa akan 
mendapatkan materi dalam bentuk 
tugas  yang disajikan berupa ilustrasi 
cerita, tugas, dan latihan yang 
berkaitan dengan materi yang 
diberikan. Penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran membuka kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk 
ikut aktif dalam pembelajaran. Untuk 
itu, guru bertanggung jawab penuh 
dalam memantau siswa dalam proses 
pembelajaran. 
     LKPD yang dikembangkan me-
miliki beberapa kelebihan yakni,(1) 
sebagai bahan ajar yang dapat di-
manfaatkan guru dalam proses 
pembelajaran, (2) menambah penge-
tahuan dan meningkatkan kemampu-
an guru dalam mengembangkan 
LKPD, (3) melibatkan siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran,(4) 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk  mengkonstruksi dan menemu-
kan serta mengembangkan sendiri 
konsep yang dipelajari, (5) melatih 
siswa berfikir lebih kreatif dalam 
menemukan berbagai konsep, (6) 
memantapkan konsep yang dimiliki 
siswa, dan (7) meningkatkan minat 




Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan  
yaitu: Penelitian ini telah menghasil-
kan suatu produk berupa LKPD 
materi bentuk aljabar yang dikem-
bangkan dan didesain menggunakan 
pendekatan kontekstual untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep dan 
disposisi matematis peserta didik. 
LKPD yang dihasilkan telah melalui 
uji kelayakan suatu produk yang 
terdiri dari uji validasi dan uji 
lapangan. Uji validasi terdiri dari uji 
validasi materi mendapatkan skor 
3,68  sedangkan uji validasi media 
mendapat skor 3,25. Validator 
menyatakan LKPD  valid dan layak 
uji coba dengan revisi. Hasil analisis 
pemahaman konsep nilai tertinggi 91,  
terendah 41 dengan rata-rata 71,73 
dan persentase ketuntasan kelas 
76,93%. Sedangkan analisis perindi-
kator didapat 3 indikator menda-
patkan persentase yang tinggi dan 3 
indikator lainnya rendah. Artinya 
terdapat 3 indikator pemahaman 
konsep yang mengalami peningkatan 
pada kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD hasil pe-
ngembangan yang berbasis konteks-
tual. Analisis disposisi matematis 
peserta didik terlihat bahwa terdapat 
dua indikator memiliki kecende-
rungan yang negatif. Indikator 
tersebut adalah fleksibilitas dan 
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reflektif. Artinya, kedua indikator 
cenderung tidak mengalami pening-
katan setelah menggunakan LKPD 
berbasis keingintahuan memiliki ke-
cenderungan positif. Artinya, indi-
kator ini cenderung meningkat setelah 
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